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Toleransi Ruang di Permukiman Pegunungan
Kasus Permukiman Desa Kapencar, Wonosobo, Jawa Tengah

'WG Sri Rejeki, Ir, MT, *Nindyo Soewarno, Prof, Ir, M Phil, Ph.D,
*Sudaryono, Ir, M.Eng, Ph.D., “T. Yoyok Wahyu Subroto, Ir.M.Eng, Ph.D

Abstrak

Adanya rasa sama-sama membutuhkan ruang cukup mempengaruhi terbentuknya sistem keruangan di desa
Kapencar. Hal ini merupakan bentuk tuntutan utama keberlangsungan hidup masyarakat yang tingga! di desa
lereng gunung yang cukup terpencil. Dari posisi desa pegunungan yang cenderung berpola mengelompok
(cluster) masing-masing desa, kemandirian masing-masing desa menjadi prioritas utama dalam menyikapi
kehidupan schari-hari, Tema penelitian yang didiskusikan kali ini membahas tentang bagaimana bentuk
toleransi ruang yang terbentuk oleh masyarakat desa pegunungan yang dituntut dapat hidup mandiri dalam satu
desa.

Dengan penelitian kualitatif fenomenologis dapat dilihat pengaruh kuat posisi desa yang berada di alam lereng
gunung terhadap kebutuhan rasa toleransi, sehingga terckspresi pada setting ruang desa. Salah satu hasil
penelitian yang holistik ini dapat ditemukan beberapa ragam alasan dan bentuk toleransi ruang.

Beberapa temuan bentuk toleransi  keruangan, terwujud dari adanya rasa  podho-podho butuh (sama-sama
membutuhkan), baik butuh air, tempat menjemur tembakau, maupun butuh jalan. Dengan adanya rasa saling
membutuhkan tersebut, terbentuk adanya rasa perlunya perlunya saling menolong dan perlunya saling toleransi.

Kata kunci: toleransi ruang, human-ruang-alam lingkungan, desa lereng gunung

Pendahuluan )

Sudah menjadi pemahaman bersama bahwa sifat saling feposliro (toleransi) merupakan salsh satu ciri utama
masyarakat Jawa, terutama masyarakat pedesaan. Permukiman pedesaan di kawasan pegunungan juga memiliki
karakter tersebut. Menurut Hefner (1999) pada awalnys masyarakat gunung (kasus masyarakat Tengger di
lereng Gunung Bromo} selalu menyikapi sesama secara sederajat dan tidak mengenal strata dan tingkatan. Wong
gunung cenderung tergantung pada tanahnya sendiri, tidak memiliki patron strata, schingga tidak tergantung
pada patron yang membawahinya. Dalam menyikapi kerabatnya, wong gunung bersikap ramah, selalu terbuka
kepada sesama, tidak membedakan status / kedudukan dan bersama-sama bekerja di ladang. Hal ini terbentuk
karena mereka merasa satu keluarga dan kesamaan derajat. Sikap ramah wong gunung selalu ditunjukkan
dengan cara mengundang orang lain untuk mampir kerumahnya dan menjamu sesuai milik mereka.

Dengan berkembangnya jaman, masih menurut Hefner masyarakat gunung banyak mengalami perubahan posisi.
Masyarakat Gunung yang semula memiliki jiwa sama rasa sama rata, pada pada VOC, perdagangan Cina serta
telah mempengaruhi budaya berladang dan hubungan sosial masyarakat. Pada masa-Masa terakhir (sekitar abad
19) sistem strata yang menjadi ciri khas masyarakat ngare, telah merubah sistem kesamaan derajad masyarakat
gunung. Pada masa sckarang, banyak masyarakat gunung yang melakukan pengolahan ladung dengan cara
mengupah tenaga kerja, sehingga ketergantungan buruh pada majikan sangat berperan,

Pada sisi lain Tumer (1977) menyatakan bahwa pembangunan kompicks permukiman dun rumah yang berhasil
adalah bila pembangunan dilakukan oleh masyarakat itu sendiri, baik secara kelompok maupun perorangan,
sesuai dengan kebutuhan ruang gerak dan keinginannya. Menurut Tumner (1977) terdapat 3 (tiga) macam
prinsip dalam praktek pembangunan rumsh, yaitu i) pembangunan sesuai pengaturan peraturan setempat dan
keinginan personal, i) adanya kekuatan, ukuran dan bersaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setempat dan
i) adanya perencanaan merupakan legalitas esensi, yang mengalami sedikit penyesuaian fungsi dan harus
dihentikan pada tahap desain yang sering tidak digunakan, Hal ini scjalan dengan pendapat Chamber (1988)
tentang cara pembangunan yang benar. Menurut Chamber permasalshan utama kegagalan pembangunan
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pedesaan pada saat ini karena bertolak pada ‘pemikiran negatif’, yaitu anggapan bahwa permukiman pedessan
itu kurang, jelek, terbelakang, dan perlu di'perbaiki’ seperti kondisi di luar. Pola pikir untuk

pedesaan scyogyanya dibalik secara ‘positif, dengan menggali potensi masyarakat, schingga dalam
pengembangannya dapat ‘membumi’, dapat diterapkan oleh masyarakat setempal.

Dari beberapa pendapat di atas memperlihatkan bahwa dalam pengembangan kawasan permukiman (pedesaan)
di lereng gunung, harus didasari dengan penggalian potensi dan kebiasaan masyarakat setempat. Sifat saling
toleransi masyarakat dapat menjadi salah satu potensi dasar dalam pengembangan kawasan desa pegunungan.
Dalam diskusi kali ini akan diungkapkan seperti apakah bentuk pencrapan sifat toleransi pada sistem keruangan
desa, dengan kasus desa Kapencar.

Metode

Penelitian dilakukan pada lokus desa Kapencar yang bertujuan mengeksplorasi sikap toleransi pada sistem

keruangan dapat digali dengan penelitian kualitatif fenomenologis (Shake, dalam Denzin (1994). Dengan

penelitian fenomenologis menurut Husserl (dalam Morse, 1991) peneliti dapat melihatnya dalam bentuk proses
dalam kedalaman eideric (esensi), fenomenologik, bahkan pada kedalaman transedental

(Siregar, 2005).

Metode Kualitatif Fenomenologi sebagai pendekatan penelitian dilakukan dengan cara mengkonstruksikan
perilaku maupun pola pikir manusia dan memberikan makna pada kegiatan mereka beserta situasi sosialnya.
{Holstein dan Gubrium, dalam Denzin, 1994), dilakukan secara grounded yang lebih mementingkan proses
daripada produk (proses menghasilkan produk). Dasar strategi grounded adalah dengan penentuan focus,
coding dan guidelines untuk mencapai kepadatan isi’konteks, variasi dan integrasi antar tema. Informasi
diperoleh dari para informan dan pengamatan seting fisik oleh peneliti. Di dalam memahami informasi yang
berupa ceritera masa lalu, peneliti dapat mengpali informasi agar memiliki interpretasi tentang kondisi suatu
waktu (point of view), dan menurunkannya sesuai dengan banyak data dan bacaan, kemudian dianalisis semua
material yang ada.

Pembahasan

Desa Kapencar, satu desa di lereng Gunung Sumbing, masuk pada Kabupaten Wonosobo merupakan desa yang
sudah ada sejak lama. Masyarakat Desa Kapencar memiliki rasa toleransi keruangan yang sangat tinggi. Dari
penelurusan lapangan, terlihat adanya beberapa unsur yang membentuk adanya sikap toleransi keruangan yang
tinggi, antara lain adanya rasa sama-sama membutuhkan reang, adanya kesadaran untuk saling menolong dan
saling berbagi, serta adanya rasa persaudaraan yang tinggi. Dari unsur-unsur tersebut, terlihat beberapa bentuk
toleransi ruang yang mempengaruhi seting keruangan, diantaranya terbentuknya latar menjadi dalan bagi
masyarakat petani ladang tembakau, banyaknya ruang pribadi yang digunakan secara bersama-sama, adanya
usaha penggunaan ruang-ruang terbuka secara bergantian pada waktu pengolahan tembakau, maupun adanya
kebutuhan air untuk kehidupan sehari-hari. Masing-masing bentuk toleransi ruag tersebut cukup besar
pengaruhnya pada seting keruangan di desa Kapencar (lihat Gambar 01)

Unsur empiris lapangan
:
Samit-si- - Lauar dad: dalan
s butih Safing
T berbagi
T e Crdes - m: ruang
TUBNE  heeee——
Saling
menoloag Berbagi alt

Rasa per- wmum

saudarsan

Gambar 01 Skema Unsur Pembentuk dan Bentuk Toleransi Ruang di Desa Kapencar

Adanya rasa sama-sama membutuhkan ruang merupakan salah satu unsur pokok terbentuknya toleransi ruang di
Desa Kapenacar. Masyarakat Desa Kapencar memiliki beberapa kebutuhan yang diselesaikan bersama, antara
lain kebutuhan air sebagai sumber hidup, kebutuhan ruang dalam proses pengolahan tembakau, Adanya rasa
sama-sama membutuhkan ini telah membentuk adanva ruang-ruang yang diamanfaatkan secara bersama,
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diantaranya adalah pembangunan latar menjadi dalan desa maupun penggunaan ruang-ruang terbuka secara
bergantian, Adanya rasa sama-sama membutuhkan ini juga telah mengarshkan kesadaran masyarakat untuk
saling berbagi ruang dan waktu pemanfaatan.

Salah satu bentuk toleransi ruang oleh pengaruh sistem berladang dalam struktur keruangan desa adalah adanya
rasa saling membutuhkan ruang yang luas milik pihak lain dengan adanya pembangunan latar menjadi dalan.
Hal ini discbabkan adanya rasa sama-sama butuh jalan terkait dengan perubahan sistem pengloahan tembakau.
Dari keterangan warga dinyatakan bahwa semula sistem pengolahan tembakau di Desa Kapencar dengan sistem
garangan (dikeringkan diatas api). Hal ini dilakukan olch masyarakat Desa Kapencar mengingat kawasan di sini
sulit memperoleh panas matahari dalam satu hari, schingga mereka mengandalkan merapian guna mengeringkan
tembakau. Sejak adanya kebutuhan pengolahan tembakau untuk rokok kretek pada sekitar tahun 1977
masyarakat desa Kapencar memerlukan lahan penjemuran tembakau dalam jumlah banyak dan panas.
Mcngingathalkuﬁdak&pﬁdipauﬁididwm,muymmmmjmuﬂunbahukcm
schingga mereka memerlukan fasilitas jeringan jalan untuk kendaraan (mobil). Hal ini telah berdampak adanya
perubahan fungsi latar (halaman depan rumah) milik masing-masing dimanfaatkan bersama menjadi dalan
(jalan lingkungan). Jalan dibentuk dengan cara melebarkan kedua sisi, masing-masing % badan jalan.
Pembangunan latar menjadi dalan dapat terlaksananya sekitar tahun 1982-1990, oleh kesadaran masyarakat
bahwa masing-masing saling membutuhkan /arar milik yang lain, schingga masing-masing merelakan latarnya
dipergunakan untuk dalan. Masih dari keterangan Pak Budi, adanya perubahan bentuk kegunaan lahan ini bagi
masyarakat desa Kapencar tidak mengurangi kepemilihan lahan mereka, karcna latarnya tidak hilang dan masih
tetsp berada di tempatnya (lihat gambar 02), dan mereka tetap menganggap dan menyebutnya sebagai latar
mereka. Rasa toleransi berdasarkan rasa sama-sama membutuhkan pada proses terbentukya latar dadi dalan ini
. telah menunjukkan adanya hubungan antara kebutuhan dan sikap masyarakat terhadap ruang arsitektur dalam
skala satu desa.

Gambar 02 Toleransi Ruang Berupa Perubahan Larar (halaman depan rumah)menjadi Dalan (jalan lingkungan)
Sumber :skema peneliti dari hasil wawancara warga

Bentuk Toleransi ruang juga terungkap dari rasa saling berbagi waktu ruang dalam kegiatan pengolahan
tembakau pada masa sckarang, terutama pada wakiu proses penjemuran tembakau. Banyaknya ruang-ruang
unun sering digunakan secara bergantian dalam menjemur tembakau antara lain jalan maya, lapangan,
pekarangan terbuka, dan ruang-ruang terbuka. Dalam penggunaan ruang- ruang umum dl jalan untuk menjemur
tembakau, masyarakat tidak menutup seluruh jalur jalan yang ada Didorong adanya rasa kebersamaan dan rasa
saling menolong dengan $esama, mereka selalu berbagi ruang dengan pengguna jalan yang lain, sehingga tidak
mengganggu lalu lintas yang ada (lihat gambar 03). Hal yang menarik adalah adanya *kescpakatan antar warga
untuk tidak saling berebut tempat jemuran. Apabila sudah ada satu warga yung menjemur di ruang terbuka,
warga yang lain, akan langsung membawa tembakau rajangan ke luar desa, yaitu ke Parakan (Temanggung),
agara dapat kering dalam | hari guna menjaga kualitas tembakau. Dengan adanya kondisi ini menunjukkan
bahwa rasa saling toleransi ruang bagi masarakatsangat tinggi, schingga antar warpa saling memahami apabila
sudah ada yang menggunakan terlebih dahulu.
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Menjemur tembakau di Y4 Menjemur tembakau ruang Nge-dem tembekau di latar
bagian ratan (jalan besar) terbuka (dalan)

Gambar 03 Bentuk Toleransi Ruang Berupa Rasa Saling Berbagi Ruang Dan Wakiu
Sumber: pengamatan dan analisis induksi peneliti

Selain adanya rasa sama-sama membutuhkan ruang tersebut, toleransi ruang juga terbentuk oleh kesadaran
untuk saling menolong dan saling berbagi yang sangat tinggi oleh masyarakat Desa Kapencar. Hal ini terutama
terkait dengan adanya kesadaran terhadap kebutuhan bersama pada sumber air desa. Bagi masyarakat desa
Kapencar yang berada pada posisi lingkungan lereng gunung Sindoro, kebutuhan adanya sumber air sangat
penting dalam kehidupan desa. Di desa ini adanya sumber dan jaringan air desa disebut dengan istilah kali.
Mengingat keberadaan desa pada lingkungan lereng gunung, jejraring kali terbentuk dari fuk (sumber air)

~ sampai jaringan kali di dalam rumah warga. Salah satu bagian dari jaringan kali berupa kali umum (sejenis

sumur umum maupun tempat mandi dan cuci umum). Hal yang sangat menarik terkait dengan adanya toleransi
ruang adalah banyaknya kali umum berada pada pekarangan pribadi milik warga. Bentuk toleransi ruang
terungkap dari adanya beberapa pekarangan pribadi yang boleh dipergunakan untuk posisi kali umum, baik
karena adanya sumber air maupun dengan cara pembangunan kali umum secara bersama-sama.

Menurut keterangan warga, sebelum jaringan kali dimasukkan ke dalam rumah, kali-kali umum di Desa
Kapencar merupakan gantungan pemenuhan kebutuhan air bagi masyarakat Kapencar. Kali di pekarangan
pribadi yang dipergunakan untuk umum ini ada yang berupa tuk (sumber) kali maupun kali umum (mandi-cuct).
Kondisi kali-kali umum waktu itu sangat ramai. Pada saat ini, setelah jaringan kali dapat dimasukkan sampai ke
dalam rumah, kli umum masih ramai, tetapi sudah berkurang. Pada masa sckarang, banyak kali umum masih
dimanfaatkan masyarakat sekitar, baik yang sudah punya kali di rumah maupun yang belum punya. Selain bentu
toleransi enggunaan kali umum, adanya jaringan kali yang dilewatkan pekarangan tetangga sangat
memungkinkan di desa Kapencar. Pemasangan pipa melalui rumah/ pekarangan tetangga biasa dilakukan di
desa Kapencar, karena kebutuhan kali merupakan keperluan bersama yang utama. Hal ini memperlihatkan
bahwa masyarakat menyikapi pemenuhan kebutuhan pokok hidup ini secara bersama-sama, saling toleransi,
saling berbagi dan saling pengertian. (lihat Gambar 04).

Gambar 04 Contoh bentuk toleransi ruang berupa toleransi dalam penggunaan Xali umum._
Sumber: pemetaan oleh peneliti berdasar pengamatan visual dan informasi masyarakat setempat

Kesimpulan

Terbentuknya toleransi ruang yang dijabarkan di atas pada dasamya merupakan ungkapan kesadaran masyarakat
yang tinggal pada lingkunga lereng gunung, segingea mercka di‘untut’ rasa rasa “persaudaraan” yang tingg
Adanya rasa persaudaraan yang tinggi kemungkinan besar telah mengarahkan mercka uluk sahing bergotong
royong, saling membantu, saling memberi, Dari pergantian waktu penggunazsn ini terlihat adanya nilai ruang
yang dipergunakan secara bersama-sama dengan ‘saling memberi kesempatan/saling berbagi’ kepada tetangga
karena mercks sama-sama sadar bahwa semua sama-sama butuh. Ungkapan empirik masyarakat ini
menunjukkan bahwa selama untuk kepentingan bersama, ruang di Desa Kapencar memiliki nilai kebersamaan
yang tinggi. Hal ini dapat mendukung teori Chamber (1988) bahwa agar pembangunan dapat berhasil
seyogyanya dilakukan secara *positif””, dan teori Tumer (1977) sebaiknya pembangunan dilakukan sendiri oleh
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masyarakat. Salah satu potensi positif masyarakat yang dapat dipergunakan sebagai ‘pijakan’ pembangunan
sendiri oleh masyarakat adalah tingginya sikap toleransi masyarakat, termasuk toleransi keruangan.

Dengan adanya beberapa temuan bentuk saling toleransi ruang berdasarkan pada rasa saling berbagi, saling
membutuhkan dan saling memiliki kesadaran perlunya saling toleransi, termasuk toleransi ruang. Hal ini
menurut masyarakat karena didasari adanya kesadaran bahwa batasan kepemilikan tidak selalu mengungkapkan
kegunaan, karena milik pribadi dapat menjadi digunazkan bersama demi kebutuhan bersama. Hasil temuan ini
dapat menjadi dasar pengembagan kawasan Permukiman Desa Lereng Gunung (kasus desa Kapencar), yaitu
dalam pengolahan lahan, batasan kepemilikan tidak identik dengan batasan kegunaan, selama semuanya
terbentuk dari kesepakatan-kesepakatan antar warga.
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